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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa kurangnya pengembangan 

kemampuan motorik kasar pada anak, hal ini dapat dilihat dari metode dan media pengembangan yang 

kurang bervariasi, kegiatan yang disajikan guru kurang menarik sehingga anak mudah bosan, guru kurang 

memasukkan unsur permainan dalam pembelajaran serta rendahnya kemampuan motorik kasar anak dalam 

hal keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan kemampuan motroik kasar melalui 

permainan lempar cakram pada anak kelompok A TK Dharma Wanita Wonorejo Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan subjek penelitian anak kelompok A TK Dharma Wanita Wonorejo Desa Wonorejo, Kecamatan 

Kunjang, Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan tiga siklus dengan 

menggunakan instrumen penilaian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penilaian 

hasil unjuk kerja dan lembar observasi aktifitas guru. Hasil penelitian ini dikatakan berhasil karena indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini telah mencapai lebih dari 75%. Kemampuan motorik kasar anak pada saat 

pra tindakan mencapai ketuntasan 13,3%, mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 26,67%, pada siklus 

II menjadi 53%, dan pada siklus III menjadi 86,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan permainan 

lempar cakram dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A TK Dharma 

Wanita Wonorejo Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017, sehingga hipotesis 

diterima. 

 

KATA KUNCI  : Motorik kasar, Permainan Lempar Cakram, Metode Demonstrasi. 

 
I. LATAR BELAKANG 

Menurut Sujiono (2012: 1.13),  

kemampuan motorik merupakan salah satu 

kemampuan yang dimiliki oleh semua 

manusia. Kemampuan motorik itu penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Kemampuan motorik dibagi menjadi 

dua, yaitu kemampuan motorik kasar dan 

kemampuan motorik halus. 

Salah satu kemampuan motorik 

yang muncul pada anak adalah motorik 

kasar. Oleh karena itu, cara menstimulasi 

motorik kasar itu memang seharusnya 

sejak dini.  

Gerak motorik kasar adalah gerak 

anggota badan secara kasar atau keras. 

Menurut Laura (dalam Suyadi, 2009: 68), 

semakin anak bertambah dewasa dan kuat 
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tubuhnya, maka gaya geraknya semakin 

sempurna. Hal ini mengakibatkan tumbuh-

kembang otot semakin membesar dan 

menguat. Dengan membesar dan 

menguatnya otot tersebut, ketrampilan 

baru selalu bermunculan dan semakin 

bertambah kompleks. 

Menurut Berk, Hurlock dan 

Montessori (dalam Suyadi, 2009: 68) 

berpandangan bahwa pada usia 1-2 tahun, 

atau sebelum anak dapat berlari-lari kecil, 

melompat dan meloncat, ia telah mampu 

duduk, berdiri, merambat, berdiri dengan 

satu kaki, bahkan pada usia itu anak telah 

mampu naik dan turun tangga. 

Gerakan motorik kasar menurut 

Asmani (2009: 35),  melibatkan aktivitas 

otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. 

Gerakan ini mengandalkan kematangan 

dalam koordinasi. Berbagai gerakan 

motorik kasar yang dicapai anak tentu 

sangat berguna bagi kehidupannya kelak. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

diketahui bahwa kemampuan motorik 

kasar anak kelompok A TK Dharma 

Wanita Wonorejo masih rendah 

disebabkan oleh adanya kegiatan 

permainan bola plastik tidak sesuai dengan 

aturan yang sudah ditentukan oleh 

pendidik dalam kegiatan pengembangan 

motorik kasar. Berikut data hasil evaluasi 

di TK Dharma Wanita Wonorejo dari 15 

jumlah anak kelompok A yang mengalami 

permasalahan dalam perkembangan 

kemampuan motorik kasar, diantaranya 

sebagai berikut : Anak yang mendapat nilai 

(belum berkembang) sebanyak 4 anak, 

sedangkan anak yang mendapat nilai 

(mulai berkembang) sebanyak 6 anak, 

dan anak yang mendapat nilai 

(berkembang sesuai harapan) 

sebanyak 3 anak, sementara yang 

mendapat nilai  (berkembang 

dengan baik) hanya ada 2 anak. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka masalah yang dirumuskan dalam 

penulisan penelitian ini adalah : “Apakah 

Permainan Lempar Cakram dapat 

Mengembangkan Kemampuan Motorik 

Kasar pada Anak Kelompok A TK Dharma 

Wanita Wonorejo Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017?”  

 Indikator keberhasilan tindakan : 

Kemampuan motorik kasar melalui 

permainan lempar cakram pada anak 

kelompok A TK Dharma Wanita 

Wonorejo Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017  

Lempar cakram menurut Siswanto 

(2008 : 56) terdiri dari dua kata yakni 

lempar dan cakram. Lempar adalah 

olahraga dengan melempar (lembing, 

martil, peluru, cakram). Sedangkan cakram 

adalah sebuah benda kayu yang berbentuk 

piring berbingkai sabuk besi. 
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II. METODE 

Prosedur penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas, dengan Model 

Kemmis dan Mc. Tagart  

Subyek yang dinilai  : Anak didik 

kelompok A TK Dharma Wanita 

Wonorejo tahun pelajaran 2016/2017. 

Kemampuan yang dinilai : Kemampuan 

motorik kasar melalui  permainan lempar 

cakram pada anak kelompok A TK 

Dharma Wanita Wonorejo Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pelaksanaan penelitian 

sebanyak 3 siklus yang dilaksanakan 

mulai tanggal 09 mei sampai dengan 

16 mei 2017. Setiap siklus meliputi 

perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Tabel 1 

 Presentase Ketuntasan Belajar 

Anak pada Siklus I 

 

 

 Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus I, dari jumlah anak didik 

sebanyak 15 anak, 4 anak (26,67%) 

dinyatakan tuntas, dan sebanyak 11 anak 

(73,33%) dinyatakan belum tuntas 

  

 

 

Grafik 1. 

Grafik diatas menjelaskan bahwa 

dari prasiklus yang berjumlah 13% terjadi 

peningkatan ke siklus 1 menjadi 27%. 

Tabel 2 

Presentase Ketuntasan Belajar 

Anak pada Siklus II 

  

Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus I, dari jumlah anak didik 

sebanyak 15 anak, 8 anak (53%) 

dinyatakan tuntas, dan sebanyak 7 anak 

(47%) dinyatakan belum tuntas. 

13% 
27% 

53% 
87% 73% 

47% 

0%

50%

100%

PrasiklusSiklus 1Siklus 2

Tuntas Belum tuntas Column1

 

Grafik 2 

NO
. 

HASIL 
PENILAIAN 

PERKEMBANG-

AN ANAK 

JUMLAH PRESEN-
TASE 

1. Tuntas 4 anak 26,67% 

2. Belum tuntas 11 anak 73,33% 

JUMLAH 15 anak 100 % 

NO

. 

HASIL 

PENILAIAN 

PERKEMBANG-
AN ANAK 

JUMLAH PRESEN-

TASE 

1. Tuntas 8 anak 53 % 

2. Belum tuntas       7  anak 47% 

JUMLAH 15 anak 100 % 
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 Grafik diatas menjelaskan bahwa 

dari prasiklus yang berjumlah 13% 

menjadi 27% ke siklus 1 dan menjadi 53% 

ke siklus 2. 

Tabel 3 

 Presentase Ketuntasan Belajar 

Anak pada Siklus 3 

 Presentase ketuntasan belajar anak 

didik pada siklus III, dari jumlah anak 

didik sebanyak 15 anak, 13 anak (86,7%) 

dinyatakan tuntas, dan sebanyak 2 anak 

(13,3%) dinyatakan belum tuntas 

13% 27% 
53% 

87% 87% 73% 
47% 

13% 

0%

50%

100%

Tuntas Belum tuntas Column1

 

Grafik 3 

Grafik di atas menjelaskan bahwa 

dari prasiklus 13% menjadi 27% ke siklus 

1 dan dari siklus 1 ke siklus 2 menjjadi 

53%, dan dari siklus 2 ke siklus 3 menjadi 

87%. Jadi, peningkatan ketuntasan belajar 

anak dinyatakan berhasil. 

Dari pembahasan di atas maka 

diketahui presentase ketuntasan belajar 

anak pada siklus I mencapai 27%, pada 

siklus II mencapai 53%, pada siklus III 

mencapai 87%. Melalui upaya 

mengembangakan kemampuan motorik 

kasar melalui permainan lempar cakram 

pada anak kelompok A TK Dharma 

Wanita Wonorejo Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri membawa hasil yang 

signifikan, karena pada tindakan siklus II 

ketuntasan belajar mencapai 53%. Hasil 

tindakan siklus III melebihi 87 % maka 

hipotesis tindakan, diterima. 
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NO
. 

HASIL 
PENILAIAN 

PERKEMBANG-

AN ANAK 

JUMLAH PRESEN-
TASE 

1. Tuntas 13 anak 86,7 % 

2. Belum tuntas       2  anak 13,3 % 

JUMLAH 15 anak 100 % 
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